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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN DEDAK PADI TERHADAP KADAR BAHAN
KERING, BAHAN ORGANIK, DAN NILAI pH SILASE DAUN GAMAL
(Gliricidia sepium)

Oleh

Muhammad Anang Ma’ruf

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level penambahan dedak
padi terbaik terhadap kadar bahan kering, bahan organik, dan nilai pH silase daun
gamal. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2025—Januari 2026 di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu, PO (gamal tanpa pemberian dedak padi), P1 (gamal+5%
dedak padi), P2 (gamal+10% dedak padi) dan P3 (gamal+15% dedak padi). Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova) dilanjutkan
dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan dedak padi dengan level berbeda pada silase daun gamal
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar bahan kering, bahan organik
dan nilai pH. Berdasarkan uji lanjut BNT, perlakuan (P2) dan (P3) merupakan
perlakuan terbaik yang menghasilkan nilai tertinggi terhadap bahan kering yaitu
sebesar (33,37%), (34,07%), bahan organik yaitu sebesar 30,06%, 30,16%.
Namun untuk nilai pH (3,24) pada perlakuan (P3) merupakan perlakuan terbaik
dengan nilai paling rendah dari perlakuan lainnya.

Kata kunci: Bahan kering, bahan organik, dedak padi, pH, silase daun gamal.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDITIONAL RICE BRAN AT DIFFERENT LEVELS
ON DRY MATTER CONTENT, ORGANIC MATTER CONTENT, AND pH
VALUE OF GLIRICIDIA LEAF SILAGE (Gliricidia sepium)

By

Muhammad Anang Ma’ruf

This study aimed to determine the effect and the best level of rice bran addition on
the dry matter content, organic matter content, and pH of Gliricidia leaf silage.
The research was conducted from December 2025 to January 2026 at the Animal
Nutrition and Feed Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. The experimental design used was a
Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and four
replications. The treatments applied were PO (Gliricidia without rice bran), P1
(Gliricidia leaves + 5% rice bran), P2 (Gliricidia leaves + 10% rice bran) and P3
(Gliricidia leaves + 15% rice bran). The data obtained were analyzed using
Analysis of Variance (Anova) followed by the Least Significant Difference (LSD)
test. The results showed that the addition of different levels of rice bran to
Gliricidia leaf silage had a highly significant effect (P<0.01) on dry matter,
organic matter, and pH value. Based on the LSD post hoc test, treatments P2 and
P3 were identified as the best treatments, producing the highest values for dry
matter (33.37% and 34.07%, respectively) and organic matter (30.06% and
30.16%, respectively). However, for pH, treatment P3 was the best, showing the
lowest value (3.24) compared to the other treatments.

Keywords: Dry matter, organic matter, rice bran, pH, gamal leaf silage.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rendahnya tingkat ketersediaan hijauan pakan ternak merupakan salah satu
hambatan utama dalam pengembangan sektor peternakan di Indonesia.
Ketersediaan pakan ini sangat dipengaruhi oleh cuaca, selama musim penghujan
ketersediaan hijauan melimpah dan mencukupi kebutuhan ternak. Sebaliknya, saat
musim kemarau, ketersediaan hijauan mengalami penurunan yang signifikan,
sehingga mampu mempengaruhi produktivitas ternak karena kekurangan pakan
yang berkualitas dan jumlahnya tidak memadai. Menyempitnya area
penggembalaan akibat konversi lahan menjadi sektor non-peternakan semakin
memperburuk kondisi ini, sehingga pasokan pakan tetap tidak dapat dijaga secara

stabil (Saputra ef al., 2021).

Tanaman gamal (Gliricidia sepium) yang tergolong dalam keluarga legum pohon,
memiliki karakteristik pertumbuhan yang cepat, ketahanan terhadap kondisi
kekeringan, serta kemampuan adaptasi yang tinggi pada berbagai jenis tanah.
Potensi utama tanaman ini terletak pada kemampuannya untuk dijadikan sebagai
sumber hijauan pakan yang berkelanjutan, khususnya selama periode musim
kemarau. Gamal diolah menjadi silase karena tinggi nutrisi, serat, dan protein,
serta mudah diperoleh sehingga ekonomis. Pengolahannya membantu
meningkatkan kualitas pakan ternak dan menjaga ketersediaannya

sepanjang tahun (Winata et al., 2012).

Silase merupakan teknik pengolahan hijauan pakan berbasis proses fermentasi,
dimana produksi asam laktat memungkinkan pakan dapat disimpan dalam jangka
panjang tanpa mengalami kerusakan signifikan. Tingkat kualitas silase sangat

ditentukan oleh lama proses fermentasi serta jenis bahan aditif yang ditambahkan.



Berdasarkan berbagai penelitian, lama fermentasi optimal selama 21 hari terbukti
mampu menghasilkan silase dengan komposisi lignin dan selulosa yang lebih
rendah, sehingga meningkatkan tingkat kecernaan pakan pada ternak (Sahid et al.,

2022).

Water Soluble Carbohydrate (WSC) atau karbohidrat yang mudah larut berperan
sebagai substrat utama bagi bakteri asam laktat (BAL) selama proses ensilase,
sehingga sangat menentukan keberhasilan fermentasi silase. WSC menyediakan
sumber energi yang cepat digunakan oleh BAL untuk memproduksi asam laktat,
yang kemudian menurunkan pH silase sehingga kualitas silase terjaga dan
aktivitas mikroba pembusuk dapat ditekan. WSC terdiri dari gula-gula sederhana
seperti fruktan, sukrosa, glukosa, dan fruktosa, dan jumlah WSC yang tersisa
setelah fermentasi menunjukkan seberapa efektif proses penurunan pH terjadi.
Semakin cukup ketersediaan WSC dalam bahan silase, maka proses fermentasi

akan berjalan lebih optimal dan kualitas silase meningkat (Baga et al., 2023).

Dedak padi produk sampingan dari proses penggilingan padi, memiliki profil
nutrisi yang relatif tinggi sehingga berpotensi sebagai sumber energi dan protein
dalam formulasi pakan ternak. Ketersediaannya yang melimpah di kawasan
agraris menjadikannya bahan yang sering diintegrasikan ke dalam pakan silase
atau pakan fermentasi lainnya guna meningkatkan kualitas nutrisi. Berdasarkan
penelitian, inklusi dedak padi dalam ransum pakan terbukti mampu meningkatkan
kualitas silase, khususnya pada tekstur dan komposisi nutrisi, serta dapat
mendorong peningkatan palatabilitas pakan di kalangan ternak (Rasuli ef al.,

2022).

Penambahan dedak padi pada silase Indigofera (Indigofera zollingeriana)
berpengaruh positif terhadap kualitas silase. Dedak padi sebagai sumber
karbohidrat memperbaiki kandungan bahan kering silase karena mendukung
fermentasi bakteri asam laktat yang mengurangi degradasi bahan kering selama
fermentasi. Dedak padi juga membantu mempertahankan kadar bahan organik

dengan meningkatkan produksi asam laktat yang mengawetkan bahan organik



dalam silase dan menjaga kestabilan komposisinya. Penelitian ini menyatakan
bahwa penurunan pH menjadi kisaran optimal 4,23—4,59 yang menunjukkan
fermentasi baik karena aktivitas bakteri asam laktat meningkat dengan adanya

sumber karbohidrat dari dedak padi (Karyono ef al., 2024).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pemberian dedak padi terhadap kadar bahan kering,
bahan organik dan nilai pH silase daun gamal,

2. Mengetahui level pemberian dedak padi terbaik terhadap kadar bahan kering,

bahan organik dan nilai pH silase daun gamal.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terbaik kepada peternak
dan sebagai ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh pemberian dedak

padi terhadap kadar bahan kering, bahan organik dan nilai pH silase daun gamal.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan hijauan adalah sumber utama untuk ternak ruminansia, tetapi sering
mengalami kekurangan terutama saat musim kemarau. Kondisi ini menyebabkan
kebutuhan nutrisi ternak tidak terpenuhi secara optimal. Selain itu, perubahan
lahan hijauan menjadi non-pertanian semakin mempersempit area pakan.
Kurangnya pengetahuan peternak tentang formulasi pakan yang baik juga
memperburuk keadaan. Oleh karena itu, pengembangan bahan pakan lokal dan
edukasi sangat diperlukan untuk menjaga produktivitas ternak (Christi et al.,

2025).

Daun gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman leguminosa yang kaya akan
protein dan mampu tumbuh sepanjang tahun di berbagai kondisi lingkungan.
Kandungan nutrien yang tinggi yaitu kadar air 78,24%, abu 7,7%, protein kasar

25,7%, serat kasar 23,9%, lemak kasar 1,97%, BETN 40,73% dan TDN 60,39 %



membuat daun gamal sangat berpotensi sebagai alternatif pakan hijauan yang
ekonomis dan berkelanjutan. Selain itu, daun gamal juga dapat meningkatkan
kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen, sehingga berkontribusi pada sistem
pertanian terpadu. Pengolahan daun gamal menjadi silase dapat memperpanjang
masa simpan dan mempertahankan kualitas nutrisinya. Pemanfaatan daun gamal
dalam bentuk silase dapat menjadi solusi penting dalam memenuhi kebutuhan

pakan ternak di musim kering (Herawati dan Royani, 2017).

Leguminosa pohon biasanya dijadikan silase karena kandungan proteinnya yang
tinggi dan kemampuannya meningkatkan kualitas pakan ternak yang diawetkan.
Herawati dan Royani (2017) menyatakan bahwa daun gamal memiliki potensi
yang besar sebagai pakan ternak ketika diolah melalui proses ensilasi. Hasil
penelitian menunjukan silase berkualitas dengan karakteristik yang baik, seperti
pH mendekati 4,2 dan kandungan asam laktat yang signifikan. Keunggulan utama
dari proses ini adalah hilangnya zat antinutrisi seperti kumarin, yang selama ini
menyebabkan daun segarnya memiliki bau langu dan rasa pahit yang tidak disukai

ternak.

Dedak padi berperan sebagai sumber karbohidrat mudah larut WSC dalam proses
ensilase, sehingga dapat meningkatkan kualitas fermentasi silase. Kojo ef al.
(2015) menyatakan bahwa dedak padi memiliki kandungan WSC yang cukup
tinggi sehingga mampu menyediakan substrat energi bagi bakteri asam laktat
untuk memproduksi asam laktat selama fermentasi. Produksi asam laktat ini
penting untuk menurunkan pH silase, sehingga kondisi menjadi lebih stabil dan

mencegah pertumbuhan bakteri pembusuk serta jamur.

Dedak padi sebagai sumber karbohidrat dan material padat bisa memperbaiki
tekstur dan kepadatan silase, sehingga silase menjadi lebih kompak dan mudah
disimpan tanpa kehilangan nilai gizinya. Menurut pendapat Ismiraj et al. (2024),
dedak padi adalah limbah hasil penggilingan padi yang mengandung serat, energi,
dan nutrisi yang bisa dimanfaatkan sebagai tambahan dalam pembuatan silase.
Penambahan dedak padi pada silase dapat meningkatkan kadar bahan kering dan
bahan organik, serta memperbaiki kualitas fermentasi hijauan. Ketersediaan dedak

padi yang cukup melimpah dan harganya relatif murah menjadikannya bahan



tambahan yang ekonomis. Dedak padi juga menyediakan sumber karbon bagi
mikroorganisme penghasil asam laktat, sehingga mempercepat proses fermentasi.
Peningkatan kualitas silase dengan dedak padi berpotensi meningkatkan efisiensi

pakan ternak dan produktivitas ternak.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. Terdapat pengaruh pemberian dedak padi terhadap kadar bahan kering, bahan
organik dan nilai pH silase daun gamal;

2. Terdapat level pemberian dedak padi terbaik terhadap kadar bahan kering,

bahan organik dan nilai pH silase daun gamal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Gamal

Tanaman gamal (Gliricidia sepium) merupakan jenis legum yang memiliki
pertumbuhan cepat dan umum ditemui di wilayah tropis. Tanaman ini dikenal
memiliki keunggulan berupa kemudahan dalam pembudidayaan, kemampuan
beradaptasi yang tinggi, serta tetap produktif meskipun pada musim kering
sehingga dapat diperoleh sepanjang tahun (Ridha et al., 2025). Tanaman gamal
bisa dilihat pada Gambar 1.

Gambar . anaan gamal

Sumber: (Socfindoconservation.co.id).
Sebagai leguminosa pohon, gamal mampu menghasilkan hijauan sepanjang tahun
dengan produktivitas daun kering mencapai 45 ton/ha/tahun. Pertumbuhannya
dipengaruhi oleh umur pemotongan, di mana semakin tua tanaman menghasilkan
produksi biomassa lebih tinggi, namun kualitas nutrisinya menurun akibat

meningkatnya serat kasar dan menurunnya protein kasar. Oleh karena itu,



pemangkasan ideal dilakukan setiap 4-8 minggu untuk menjaga keseimbangan
antara kuantitas dan kualitas hijauan. Ciri pertumbuhan cepat dan daya hidup
hingga 10 tahun menjadikan gamal sebagai sumber pakan berkelanjutan yang

bernilai tinggi bagi ternak ruminansia kecil (Nurfaizin dan Matitaputty, 2017).

Tumbuhan Gamal menunjukkan pertumbuhan optimal pada kondisi lingkungan
dengan curah hujan berkisar antara 900 hingga 1.500 mm per tahun serta suhu
udara ideal antara 20-27°C. Meskipun demikian, spesies ini memiliki tingkat
toleransi yang luas terhadap variasi suhu ekstrem. Suhu tingginya dapat mencapai
36—42°C, tanaman ini masih mampu beradaptasi dan bertahan hidup. Di sisi lain,
Gamal juga menunjukkan ketahanannya terhadap suhu rendah, di mana ia dapat
bertahan hingga 14°C. Kemampuan beradaptasi inilah yang menjadikan Gamal
sebagai tanaman yang relatif tangguh dalam menghadapi fluktuasi kondisi iklim
(Wafaey et al., 2023). Tabel kandungan nutrien daun gamal dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien daun gamal

Kandungan nutrien Persentase (%)
Kadar Air 78,24
Kadar Abu 7,7
Protein Kasar 25,7
Serat Kasar 23,9
Lemak Kasar 1,97
BETN 40,73
TDN 60,39

Sumber: Herawati dan Royani (2017)

Meskipun memiliki nilai nutrisi yang baik, daun gamal memiliki kelemahan
berupa rendahnya palatabilitas yang disebabkan oleh bau khas dari zat antinutrisi
seperti coumarin. Zat antinutrisi lainnya yang terkandung, meskipun dalam
jumlah kecil, termasuk tanin, dicoumerol, dan asam sianida (HCN). Kandungan
ini membuat daun gamal kurang disukai oleh beberapa jenis ternak walaupun

potensi nutriennya cukup tinggi (Herawati dan Royani, 2017).



2.2 Dedak Padi

Dedak padi merupakan hasil sampingan dari proses penggilingan padi menjadi
beras. Dedak ini biasanya terdiri dari lapisan luar beras seperti perikarp dan
tegmen, serta beberapa bagian lembaga padi. Dedak padi banyak digunakan
sebagai bahan baku pakan ternak karena kandungan nutrisi yang cukup baik dan
harganya relatif murah dibanding bahan pakan lain. Mila dan Sudarma (2021)
menyatakan bahwa dedak padi adalah salah satu produk dari pabrik penggilingan
padi dengan kualitas yang bervariasi bergantung pada jenis padi yang digiling.

Dedak padi bisa dilihat pada Gambar 2.

Sumber: (Siplahtokolading.id)

Dedak padi mengandung protein kasar, lemak, serat kasar, pati, dan abu dalam
kisaran tertentu yang membuatnya berguna sebagai sumber nutrien pakan ternak.
Kandungan protein kasar berada pada angka 9—14%, sementara lemak kasar
mencapai 8—19%, dan serat kasar 8—16%. Persentase kandungan ini dapat
bervariasi sesuai jenis padi dan proses penggilingan yang dilakukan. Komposisi
nutrisi yang kaya ini mendukung performa ternak secara optimal serta memberi
nilai tambah pada bahan pakan. Kandungan nutrien dedak padi yang tinggi
menjadikannya bahan yang efektif dan ekonomis untuk pakan ternak (Ridla et al.,

2023). Tabel kandungan nutrien dedak padi dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Kandungan nutrien dedak padi

Kandungan nutrien Persentase (%)
Kadar Air 10,43
Kadar Abu 9,55
Protein Kasar 13,70
Serat Kasar 18,93
Lemak Kasar 13,06
BETN 54,75

Sumber: Suryani dan Luthfi (2022)

Dedak padi memiliki sumber karbohidrat yang efektif, dengan kandungan WSC
(karbohidrat mudah larut) sekitar 5.4%. Ketika ditambahkan ke dalam silase,
karbohidrat ini menyediakan substrat yang siap difermentasi bagi bakteri asam
laktat. Ketersediaan nutrisi yang optimal ini mendorong perkembangan pesat
bakteri tersebut, sehingga mempercepat produksi asam laktat dan pada akhirnya
menurunkan pH silase secara signifikan untuk menciptakan kondisi

fermentasi yang ideal (Azizah et al., 2020).

Penelitian Mulik ef al. (2025) menyatakan bahwa variasi kadar dedak padi
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas silase akhir. Penambahan
dedak padi pada level 5% menghasilkan fermentasi yang belum optimal akibat
ketersediaan karbohidrat yang terbatas, sehingga produksi asam laktat rendah dan
pH silase tetap tinggi. Sebaliknya, ketika kadar ditingkatkan menjadi 10%,
kondisi fermentasi mencapai titik ideal dengan ditandai tingginya produksi asam
laktat yang menekan pH hingga level rendah, serta terjaganya keseimbangan
kadar amonia yang mengindikasikan tidak terjadinya degradasi protein
berlebihan. Namun, peningkatan lebih lanjut hingga 15% justru memicu efek
negatif, dimana meskipun asam laktat tetap tinggi, kadar amonia meningkat
signifikan sebagai indikator proses proteolisis yang berlebihan. Dengan
mempertimbangkan seluruh parameter kualitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penambahan dedak padi 10% merupakan proporsi paling efektif untuk

menghasilkan silase berkualitas optimal.
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2.3 Silase

Silase merupakan fermentasi yang disimpan dalam kondisi kedap udara (anaerob)
dalam silo. Kondisi anaerob dapat diciptakan dengan cara pemadatan dan
penutupan silo yang baik serta menciptakan suasana asam dalam silo. Menurut
pendapat Banu et al. (2020), silase merupakan pakan ternak awetan hasil
fermentasi hijauan atau limbah pertanian dengan kadar air 60—70% dalam silo.
Pembuatannya bertujuan mengatasi kelangkaan pakan di musim kemarau melalui
fermentasi bakteri asam laktat, yang mengawetkan dan mempertahankan nutrisi
pakan. Keberhasilan proses ini dipengaruhi oleh kualitas bahan baku (seperti
umur hijauan, kadar air, dan kandungan karbohidrat), penyiapan bahan (meliputi
pengurangan kadar air dan pengecilan ukuran), serta teknik pembuatan silase

(termasuk penambahan aditif, pengisian, pemadatan, dan penutupan silo).

Proses fermentasi asam laktat yang berlangsung di dalam tempat yang disebut
silo. Untuk meningkatkan kualitas silase hijauan tropis adalah dengan penggunaan
aditif pada proses ensilase yang dapat menstimulasi fermentasi Bakteri Asam
Laktat (BAL). Semakin lama waktu fermentasi maka populasi BAL akan semakin
meningkat dan bahan organik yang mudah dicerna semakin banyak dirombak oleh

BAL selama proses ensilase (Anjalani ef al., 2017).

Silase yang memiliki kualitas fisik baik dapat dikenali dari ciri-cirinya, yaitu bau
yang harum asam, warna hijau kecoklatan, serta teksturnya yang tidak
menggumpal atau lembab. Silase yang unggul ditandai dengan nilai pH yang
rendah, yaitu antara 3,5 hingga 4,2, dan kandungan amonia (N-NH3) kurang dari
15% dari total nitrogen. Untuk mencapai standar mutu tersebut, seringkali
digunakan bahan aditif. Penambahan aditif ini berperan penting dalam
mempercepat proses penurunan pH dan memicu pembentukan asam laktat yang
lebih banyak. Fermentasi yang tidak diinginkan dapat dicegah, sekaligus

meningkatkan nilai gizi dan kualitas silase secara keseluruhan (Banu et al., 2020).
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Hasil penelitian Tahuk dan Bira (2021) menunjukkan bahwa silase gamal
memiliki kualitas fisik yang baik dengan warna hijau kecokelatan, aroma asam
khas silase, tekstur padat, pH 3,48, serta tanpa jamur. Kandungan nutrisinya

juga tinggi, dengan protein kasar mencapai 10,83% dan energi metabolis 3244,56
Kcal/kg BK, serta palatabilitasnya disukai ternak. Maka dari itu silase gamal
dapat menjadi solusi pakan ternak yang efektif di musim kemarau. Tabel hasil

analisis proksimat silase tanaman gamal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis proksimat silase daun gamal

Kandungan nutrien Rataan
BK (%BS) 27,78
BO (%BS) 23,04
PK (%BK) 10,83
LK (%BK) 5,78
SK (%BK) 13,07
Karbohidrat (%BK) 60,79
BETN (%BK) 47,37

Sumber: Tahuk dan Bira (2021)

2.4 Bahan Kering

Bahan kering (BK) adalah kandungan dalam pakan yang bebas dari air, dan dapat
dihitung dengan rumus 100% dikurangi kadar air. Kadar air itu sendiri ditentukan
dengan memanaskan sampel pada suhu 105°C selama 1 jam hingga beratnya
konstan. Sutaryono et al. (2023) menyatakan bahwa kandungan air yang
meningkat selama fermentasi juga berkontribusi pada penurunan kadar bahan
kering silase. Selain itu, mikroba yang terlibat dalam fermentasi memecah serat
kasar menjadi asam-asam organik yang dapat digunakan sebagai makanan
mikroba, sehingga terjadi perubahan komposisi bahan kering. Faktor lain yang
berpengaruh adalah kadar air bahan pakan awal dan penambahan air saat

pengolahan yang dapat mengubah kadar bahan kering pada hasil silase.
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Kandungan bahan kering merupakan indikator kualitas silase yang sangat penting.
Menurut pendapat Denaneer ef al. (2021), silase yang baik memiliki kandungan
BK antara 35—40%, dimana BK yang tinggi berkaitan dengan umur simpan yang
lebih lama karena kadar air yang rendah dapat menghambat pembusukan.
Sebaliknya, kadar air yang terlalu tinggi akan membuat silase mudah busuk.
Selain komposisi awal, lama waktu ensilase juga mempengaruhi kandungan BK
akhir, dimana kadar BK yang optimal menandakan fermentasi yang baik dan
minimnya kehilangan materi selama penyimpanan (Balo et al., 2022). Dengan
demikian, mencapai kadar BK yang ideal sangat penting untuk meningkatkan

kualitas dan daya simpan silase.

Hasil penelitian (Tahuk dan Bira, 2021) bahwa bahan kering (BK) pada silase
daun gamal yang dihasilkan berkisar sekitar 92,60%. Kandungan bahan kering ini
menunjukkan tingkat pengawetan silase yang baik, karena proses fermentasi
berjalan dengan lancar dan kadar air sudah berkurang cukup, sehingga menjaga

kualitas silase tetap stabil dan tahan lama.

2.5 Bahan Organik

Bahan organik (BO) salah satu jenis komponen pakan yang berasal dari materi
hidup, seperti protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin, dan merupakan bagian
dari BK yang dapat dicerna dan dimanfaatkan oleh ternak. Bahan organik menjadi
parameter penting dalam menilai nilai gizi silase, karena semakin tinggi
kandungan BO, semakin besar kontribusi energi dan nutrien terhadap performa
ternak. Kandungan bahan organik pada proses silase akan turun dikarenakan
penambahan karbohidrat mudah larut yang dimanfaatkan bakteri selulotik,
sehingga karbohidrat akan menjadi asam organik seperti asetat,

propionate dan butirat (Santosa et al., 2007).

Proses ensilase memiliki tujuan utama mempertahankan sebanyak mungkin bahan
organik agar tidak rusak atau terdegradasi oleh mikroba pembusuk, dengan cara

mempercepat penurunan pH sehingga fermentasi asam laktat mendominasi dan
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menghambat mikroorganisme yang merusak dengan demikian bahan organik lebih
terawetkan dibandingkan tanpa perlakuan bahan aditif (Surono dan Budhi, 2006).
Hasil penelitian Tahuk dan Bira (2021) bahwa bahan organik (BO) pada silase
daun gamal mencapai rata-rata 82,95% dari bahan kering. Kandungan bahan
organik yang tinggi ini menunjukkan bahwa silase berbasis daun gamal memiliki
nilai gizi yang cukup baik untuk pakan ternak, khususnya untuk memenuhi

kebutuhan nutrisi ruminansia.

2.6 Nilai pH

Nilai pH merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas silase.
Kualitas silase sangat bergantung pada produksi asam laktat selama proses
ensilase. Jika nilai pH silase rendah, ini menunjukkan produksi asam laktat yang
tinggi, yang mencerminkan aktivitas bakteri asam laktat yang optimal.
Sebaliknya, nilai pH yang tinggi mengindikasikan produksi asam laktat yang
rendah. Hal ini terjadi karena jumlah bakteri asam laktat yang banyak selama
fermentasi menghasilkan lebih banyak asam laktat. Kategori kualitas silase
berdasarkan nilai pH dapat dibagi menjadi empat kelompok, yaitu: silase sangat
baik dengan pH 3,2-4,2; baik dengan pH 4,2-4,5; sedang dengan pH 4,5-4,8; dan
buruk dengan pH lebih dari 4,8 (Putri ef al., 2020).

Hasil penelitian Herawati dan Royani (2017) menunjukkan bahwa silase daun
gamal menunjukkan bahwa nilai pH berada dalam kisaran 4,0—4,6, yang
mengindikasikan bahwa proses ensilase berjalan dengan baik dalam kondisi
anaerob. Kisaran pH tersebut menunjukkan terbentuknya asam laktat hasil
aktivitas bakteri asam laktat selama proses fermentasi, sehingga terjadi penurunan
pH dari kondisi bahan segar menuju kondisi yang lebih asam dan stabil. Nilai pH
mendekati 4,2 dianggap optimal karena pada kisaran ini fermentasi dapat berjalan
efektif untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk serta menjaga
kualitas nutrisi bahan. Rentang pH 3,8—4,2 sendiri merupakan kriteria silase yang

baik karena mampu menjaga kondisi silase tetap stabil selama penyimpanan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2025—Januari 2026, di Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis kadar air, kadar
abu dan nilai pH akan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan silase yaitu alat chopper, timbangan,
ember ukuran 5 kg, tali, terpal, plastik transparan. Peralatan yang digunakan untuk
analisis kadar bahan kering dan bahan organik yaitu belender, timbangan analitik,
cawan porselen, cawan petri, oven, tanur, desikator, dan tang penjepit. Alat yang

akan digunakan untuk pengukuran nilai pH yaitu blender dan sensor pH digital.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun gamal berumur sekitar 2

tahun yang berasal dari Tanggamus, dan dedak padi yang berasal dari Tegineneng.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan sehingga
yang dibutuhkan sebanyak 16 unit percobaan.
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Tata letak percobaan penelitian ini dilihat pada Gambar 3.

P1UI P3U1 P2U1 POU1
POU2 P1U2 P3U4 P2U3
P3U2 POU3 P1U3 P2U2
P1U4 P3U3 P2U4 POU4

Gambar 3. Tata letak percobaan

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu pemberian dedak padi dengan
persentase berbeda. Rancangan perlakuan menggunakan daun gamal berdasarkan
bahan segar (as-fed) dengan persentase sebagai berikut:

PO : Gamal tanpa pemberian dedak padi

P1 : Gamal + 5 % dedak padi

P2 : Gamal + 10 % dedak padi

P3 : Gamal + 15 % dedak padi

Kandungan nutrien bahan penyusun silase daun gamal dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrien bahan penyusun silase

Kandungan Nutrien Berdasakan Bahan Kering

Bahan BK  Abu PK LK SK BETN
%)

Daun Gamal 19,43 7,30 24,06 991 24,03 34,70

Dedak Padi 92,94 1321 10,32 11,65 12,13 52,69

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian silase daun gamal adalah kadar bahan

kering, bahan organik berdasarkan bahan segar, dan nilai pH.

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Pembuatan silase

Prosedur yang dilakukan dalam pembuatan silase daun gamal adalah sebagai
berikut:
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Menyiapkan bahan dan peralatan;

Mencacah daun gamal menggunakan chopper ukuran 2-3 cm;

Menjemur daun gamal di bawah sinar matahari sekitar 1 hari;
Mencampurkan daun gamal dan dedak padi sesuai dengan perlakuan yang
telah ditentukan sampai semua bahan tersebut homogen;

Menutup rapat ember yang sudah terisi bahan-bahan;

Menyimpan silase selama 21 hari pada tempat tertutup dan terhindar dari
cahaya matahari langsung;

Mengamati suhu dan kelembapan selama proses fermentasi.

3.5.2 Preparasi sampel

Prosedur preparasi sampel analisis proksimat menurut Fathul (2023) adalah

sebagai berikut:

1.

A O

10.
11.

Menyiapkan rumput odot yang sudah dicacah dan menimbang sebanyak + 1
kg (A);

Menuangkan rumput ke dalam nampan dan menjemur dibawah sinar matahari
hingga kering atau hingga rumput mudah patah saat diremas;

Menimbang sampel yang sudah kering (B);

Menggiling sampel sampai lolos saringan 40 mesh;

Memasukan kedalam toples dan mencampur hingga homogen;

Menuangkan sampel yang telah homogen dan dibagi menjadi 4 bagian. Ambil
seperempat bagian dan masukan kembali ketoples dan campur hingga
homogen,;

Mengulangi langkah diatas dan menuangkan ke nampan;

Mengambil seperempat bagian untuk dijadikan sampel analisis;

Memasukan sampel kedalam botol dan tutup hingga rapat;

Memberi label identitas sampel pada badan botol;

Menghitung banyak nya air yang terkandung dalam bahan segar sampai
menjadi tepung dengan cara berikut:

Kadar air (gram) = A-B
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Keterangan :
A : bobot bahan dalam keadaan segar (gram)

B : bobot bahan dalam keadaan kering udara (gram)

3.5.3 Analisis kandungan bahan kering

Prosedur analisis kandungan bahan kering (Fathul, 2023), dengan metode analisis

proksimat sebagai berikut:

1.

Mensterilisasikan cawan porselen menggunakan oven pada suhu 105°C
selama 1 jam kemudian dinginkan ke dalam desikator selama 15 menit dan
ditimbang (A gram);

Memasukkan sampel analisis+1 gram ke dalam cawan porselen yang sudah di
sterilisasikan kemudian ditimbang (B gram);

Memasukkan cawan porselen kedalam oven dan keringkan pada suhu 135°C
selama 2 jam, kemudian dinginkan ke dalam desikator selama 15 menit dan
ditimbang (C gram);

Melakukan analisis bahan kering secara duplo. Hasil pengamatan dihitung

dengan rumus berikut:

Kadar Air (%) = 2=4) g(;“_";);(fa;:) gram  100%

Keterangan:
A : bobot cawan porselen (gram)
B : bobot cawan porselen berisi sampel analisis sebelum dipanaskan (gram)

C : bobot cawan porselen berisi sampel analisis setelah dipanaskan (gram)

Menghitung kadar bahan kering dengan menggunakan rumus:
BK =100% — KA

Keterangan:

BK: Kadar bahan kering (%)

KA: Kadar Air (%)

3.5.4 Analisis kandungan bahan organik

Prosedur analisis kandungan bahan organik (Fathul, 2023), dengan metode

analisis proksimat sebagai berikut:
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1. Mensterilisasikan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1
jam, kemudian cawan didinginkan di dalam desikator selama 15 menit dan
ditimbang (A gram);

2. Memasukkan 1 gram sampel analisis kedalam cawan porselen yang telah di
sterilisasikan, kemudian timbang bobotnya (B gram); menimbang cawan
porselin dan mencatat bobotnya (A);

3. Memasukkan cawan porselen yang berisi sampel analisis kedalam tanur
dengan suhu 600°C selama 2 jam, tanur dimatikan ketika sampel sudah
berubah warna menjadi putih ke abu-abuan;

4. Sampel didiamkan selama 1 jam kemudian didinginkan ke dalam desikator
hingga mencapai suhu kamar biasa dan menimbang cawan berisi abu (C
gram);

5. Melakukan analisis bahan organik secara duplo. Hasil pengamatan dihitung

dengan rumus berikut:

Kadar Abu (%) = % x 100%

Keterangan:
A : bobot cawan porselen (gram)
B : bobot cawan porselen ditambah sampel sebelum dipanaskan (gram)

C : bobot cawan porselen ditambah sampel setelah dipanaskan (gram)

Menghitung kadar bahan organik dengan menggunakan rumus:
BO =BK — KAbu

Keterangan:

BK  :Kadar bahan kering (%)

KAbu : Kadar Abu (%)

3.5.5 Pengukuran nilai pH

Menurut pendapat Bernardes et a/ (2019), pengukuran nilai pH dapat dilakukan
melalui prosedur yaitu, sampel silase ditambah aquades dengan perbandingan 1:9

(b/v) dihaluskan menggunakan mini chopper kemudian disaring. Pengukuran pH



silase dilakukan dengan mencelupkan sensor pH digital kedalam silase yang
sudah dihaluskan selama 5 menit dan diulang sebanyak 2 kali, nilai pH adalah

nilai rata-rata pencelupan sensor pH digital.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova)
dengan taraf 5% dan apabila terdapat pengaruh nyata dilakukan uji lanjut Beda
nyata terkecil (BNT) untuk melihat taraf mana yang menghasilkan perbedaan

mutu.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penambahan dedak padi dengan level berbeda pada silase daun gamal
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering,
bahan organik, dan nilai pH;

2. Perlakuan P2 (dedak padi 10%) dan P3 (dedak padi 15%) memberikan hasil
terbaik untuk kadar bahan kering sebesar (33,73%) dan (34,07%), bahan
organik sebesar (30,06%) dan (30,16%). Sementara itu, nilai pH terbaik pada
perlakuan P3 (dedak padi 15%) sebesar (3,24).

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji palatabilitas dan performa
produksi pada ternak secara langsung (in vivo) untuk memastikan efektivitas

pemanfaatan nutrisi dari silase daun gamal terhadap pertumbuhan ternak.
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